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Abstrak 
 

Penelitian yang dilakukan ditujukan mengetahui pengaruh antara variabel status 
perekonomian orang tua, efikasi diri, dan motivasi belajar untuk mengetahui sejauh mana 
keinginan studi lanjut pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi siswa OTKP di SMKN 10 
Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Analisis data dilakukan dengan uji analisis regresi berganda menggunakan SPSS. Dengan 
pengambilan sampel memakai metode Simple Random Sampling. Dalam penelitian ini 
bahwa: 1). Tidak adanya akibat secara parsial pada variabel status perekonomian orang tua 
pada ketertarikan siswa dalam lanjut pendidikan pada jenjang universitas yang ditunjukkan 
pada hasil persentase 17,6%. 2). Adanya pengaruh secara parsial pada variabel efikasi diri 
pada keinginan lanjut pendidikan pada perguruan tinggi atau universitas di siswa yang 
ditunjukkan pada hasil persentase 77,1%. 3). Pengaruh parsial yang ada di variabel motivasi 
belajar memiliki ketertarikan dalam kelanjutan pendidikan di siswa dengan hasil persentase 
28,6%. Kemudian 4). Adanya pengaruh secara keseluruhan/simultan variabel antara status 
perekonomian orang tua, efikasi diri dan motivasi belajar pada ketertarikan dalam lanjutnya 
jenjang pendidikan  ke perguruan tinggi pada siswa dengan nilai R Square sebesar 12,3% 
 
Kata kunci: Perekonomian, Efikasi, Motivasi, Minat, Siswa 
 

Abstract 
 

The research was conducted to determine the effect of the variables of parents' economic 
status, self-efficacy, and learning motivation on the interest in continuing education to higher 
education in OTKP students at SMKN 10 Surabaya. In his research using quantitative 
research with a descriptive approach. Method of data analysis with multiple regression 
analysis test using SPSS. By taking samples using the Simple Random Sampling technique. 
From this research stated that: 1). There is no partial effect on the variable of parents' 
economic status on the students' interest in continuing their education to college with a 
percentage of 17.6%. 2). There is a partial influence on the self-efficacy variable on the 
interest in continuing education to college in students with a percentage result of 77.1%. 3). 
There is a partial influence on the variable of learning motivation on students' interest in 
continuing education to college with the percentage result of 28.6%. Then 4). There is an 
overall/simultaneous effect of variables between parents' economic status, self-efficacy and 
learning motivation on students' interest in continuing their education to college with an R 
Square value of 12.3% 

 
Keywords : Economic, Efficacy, Motivation, Interest, Students 
 
PENDAHULUAN 

Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab Dua Pasal Tiga tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Soedibyo, 2003). Kemudian pada Peraturan Daerah No. 6 tahun 2011 (Surabaya, 
Pengawasan, & Budaya, 2009) serta Peraturan Daerah No.16 tahun 2012 (Peraturan 
Pemerintah (PP), 2012) bahwa pendidikan ialah kewenangan warga negara Indonesia (WNI) 
tanpa pengecualian. Hal ini juga didukung pada pendapat (Islam et al., 2018) (Aulia, 2012) 
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bahwa pelaksanaan wajib belajar 12 tahun merupakan tanggung jawab pemerintah itu 
sendiri. Walaupun pemerintah sudah mensupport namun tidak bisa dipungkiri bahwa lulusan 
SMK untuk saat ini masih belum bisa bersaing dibandingkan dengan lulusan perguruan 
tinggi (Suciningrum & Rahayu, 2015). Sehingga dunia kerja saat ini cenderung mewajibkan 
untuk melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi agar mendapatkan karir yang lebih 
baik lagi (Fadillah, Sujana, & Sukartaatmadja, 2019). Hal ini terlihat khususnya pada era 
globalisasi saat ini. Seperti yang diungkapkan oleh (Fadillah et al., 2019) bahwa lulusan 
dengan skill serta keilmuan lulusan perguruan tinggi lebih dibutuhkan ketimbang lulusan 
SMK.  Hal ini dapat dilihat dari lowongan pekerjaan yang rata-rata membutuhkan lulusan 
D3/S1 (Addnin & Effendi, 2021). Hal ini dapat di buktikan juga dengan berdasarkan data 
berupa dokumen yang didapatkan tentang alumni periode 2019-2020 dan 2020-2021 SMKN 
10 Surabaya menyatakan dari BKK SMKN 10 Surabaya bahwa lulusan Jurusan OTKP 
SMKN 10 Surabaya angkatan 2020-2021 mayoritas masih belum bekerja dengan total 47 
alumni dan 19 alumni yang melanjutkan pendidikan perguruan tinggi dan sebanyak 21 
alumni angkatan 2019-2020 tidak bekerja, kemudian 22 alumni yang melanjutkan pendidikan 
pada jenjang yang lebih tinggi atau universitas. 

Sekolah kejuruan merupakan pendidikan tingkat menengah yang dimana sekolah 
kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kreativitas keterampilan murid dalam melakukan 
jenis pekerjaan yang dikuasai siswa (Nabila Kharisma, 2015) (Marsya, Faladhin, & Martina, 
2018). Lulusan SMK sendiri sebenarnya sudah berhasil untuk mengembangkan beberapa 
usahanya dan mempunyai peran specific human capital untuk menyiapkan SDM (Santoso, 
2014) (Syamsuddin, 2019). Namun, dari data resmi Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa 
Timur menyatakan bahwa pada tingkat pendidikan Sekolah Menengah, TPT pada SMK 
masih mendominasi diantara pendidikan seratanya yang lain dengan total 11,89 persen. 
Kemudian ada 4,23 juta jiwa masyarakat umur kerja yang terimbas dampak Covid-19 sekitar 
13,36 persen (BPS Provinsi Jawa Timur, 2020) sehingga kasus pengangguran untuk lulusan 
SMK masih tinggi dibandingkan dengan lulusan SMA. Hal tersebut sama dengan 
permasalahan pada penelitian (Jailani, Rusdarti, & Sudarma, 2017) bahwa lulusan SMK 
masih tertinggi pada tingkat penganggurannya. Menanggapi kasus ini, peneliti terdorong 
untuk mengangkat masalah tersebut lebih lanjut pada minat mereka untuk melanjutkan 
pendidikan tinggi bagi siswa OTKP di SMKN 10 Surabaya. 

Minat sendiri menurut Slameto (2010) adalah sesuatu yang lebih menarik dan 
mendambakan sesuatu atau suatu kegiatan tanpa ada paksaan. Hal tersebut juga dikuatkan 
oleh Djaali (2014) yang menyatakan bahwa minat adalah hasrat keinginan hati yang begitu 
kuat terhadap sesuatu yang dicapainya. Yang berarti tidak adanya ketertarikan atau minat 
yang muncul dari dalam diri, hal ini disebabkan oleh kebutuhan yang mempengaruhinya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat itu sendiri menurut Darmadi (2017) dan Slameto 
(2010) antara lain 1) adanya perhatian khusus. 2) mempunyai perasaan yang senang. 3) 
mempunyai tekad dan keinginan pada dirinya. 4) Adanya respon yang menyenangkan. 5) 
Memiliki minat. 6) Adanya perhatian. Dan 7) Keterlibatan siswa. Maka dari itu peneliti tertarik 
untuk menganalisis lebih lanjut faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi minat siswa 
dalam melanjutkan pendidikannya pada jenjang perguruan tinggi. Selanjutnya terdapat 
penelitian-penelitian sebelumnya yang mempengaruhi variabel-variabel seperti status 
ekonomi dari keluarga, efikasi diri hingga motivasi belajar mempengaruhi keterkarikan yang 
dalam lanjutnya pendidikan di jenjang yang lebih tinggi atau universitas yang dipaparkan 
oleh (Erwananda et al., 2021) hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel memiliki 
pengaruh pada ketertarikan dalam lanjutnya ke jenjang universitas, nilai R-Square 8,2%. 

Hal selanjutnya yang mempengaruhi minat siswa dalam meneruskan pendidikan ke 
perguruan tinggi seperti yang diungkapkan dalam penelitian oleh (Suwandhini T, 2019) 
(Hanifah, Rusdarti, & Pujiati, 2018) (Suciningrum & Rahayu, 2015) (Ramadhan, Usman, & 
Armiati, 2018) (Jopa, Purwono, & Sulaksono, 2017) antara lain adalah status perekonomian 
orang tua. Hal tersebut menandakan bahwa ekonomi orang tua memiliki pengaruh besar 
terhadap kelanjutan siswa dalam melanjutkan pendidikannya. Hal tersebut sangat terasa 
sekali khususnya pada masa pandemi seperti ini, sangat terlihat dampak besar menurunnya 
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pendapatan dan faktor ekonomi lainnya yang memberikan pengaruh terhadap kelanjutan 
siswa untuk berkuliah nantinya. Hal ini sejalan dengan pendapat (Nasution, 2017) 
(Abdulsyani, 2007) bahwa mengenai status sangat berpengaruh terhadap posisi seseorang 
pada lingkup structural sosial, hal ini seperti menentukan suatu hubungan pada orang lain. 
Sehingga status individu seseorang dapat mempengaruhi kelompoknya baik kelompok atas 
maupun bawah yang nantinya akan memberikan pengaruh fungsi dan perannya kepada 
orang lain (Indrawati & Alfaruqy, 2018) menyatakan orang tua adalah tuntunan paling utama 
mendapatkan pertolongan disaat anak mengambil keputusan yang sangat vital, contohnya 
menetapkan langkah pendidikannya. Dari pendapat tersebut bahwa kita bisa tangkap, orang 
tua mempunyai peran yang sangat vital terhadap pendidikan anaknya sehingga keputusan 
anak juga bergantung kepada keputusan orang tua. Akan tetapi, dalam penelitian lain. 
(Agustina & Afriana, 2018) (Irwansyah, 2020) menyatakan bahwa ekonomi orang tua tidak 
signifikan berpengaruh sebab siswa bisa mencari beasiswa-beasiswa yang telah disediakan 
oleh pemerintah,sekolah,universitas dan lain sebagainya sehingga siswa tetap mempunyai 
tekad dalam meneruskan pendidikan pada jenjang universitas, dan orang tua siswa bisa 
bercukupan dalam hal keuangan untuk kelanjutan pendidikan di universitas. Selanjutnya 
indicator dari status perekonomian orang tua menurut (Muhammad Ilham, 2019) sebagai 
berikut: 1) profesi orang tua 2) tingkat edukasi orang tua 3) pemasukan orang tua 4) 
Tanggungan orang tua dan 5) Jenis tempat tinggal. 

Kemudian faktor berpengaruh selanjutnya adalah efikasi diri dimana efikasi diri 
merupakan keyakinan akan kemampuan pada diri seseorang untuk melakukan hal-hal yang 
diinginkan, salah satunya adalah dengan keinginan untuk melanjutkan jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi atau universitas (Omari, Moubtassime, & Ridouani, 2020). Lalu menurut 
(Lunenburg, 2011) efikasi diri merupakan kepercayaan pada diri seseorang tentang 
kemampuan dengan meaksanakan tugas-tugas sesuai untuk menyelesaikannya. Pada 
ranah akademis efikasi diri akan berhubungan selalu dengan akademik sebab peserta didik 
dengan keyakinan dirinya yang begitu besar akan dapat memiliki kemauan atau minat yang 
besar pula dalam mengerjakan tugas akademiknya dengan tujuan yang jelas dan akan 
berjuang sebisa mungkin untuk menggapainya (Basith, Syahputra, & Aris Ichwanto, 2020). 
Kemudian menurut (Mulyadi, Lisa, & Kusumastuti, 2016) menekankan Self-efficacy 
merupakan pertimbangan atas individu mengenai tindakan atas baik buruk dan benar salah, 
sesuai kebutuhan dan menurut Bandura menyatakan bahwa Sumber efikasi diri ada 4, ialah 
1) Pengalaman Performasi, 2) Pengalaman Vikarius, 3) Persuasi Sosial, serta 4) Keadaan 
emosi. Lalu menurut Bandura dalam (M. Nur & Rini Risnawita, 2014) menyatakan bahwa 
ada 3 aspek yaitu 1) Level, 2) Strength dan 3) Generality. Menurut hasil observasi diketahui, 
bahwa rata-rata siswa memiliki keyakinan yang tinggi untuk meneruskan ke jenjang 
pendidikan ke yang lebih tinggi atau universitas. Dimana pemilihan jurusan sesuai dengan 
peminatan awal yaitu prodi OTKP. Namun, apakah mereka bisa sesuai atau masuk terhadap 
tujuan program studi yang dinginkannya. Hasil dari penelitian sebelumnya yang mendukung 
yaitu oleh (Fitri, Aryanti, & Susanti, 2021) (Rokhimah, 2015) (Ariawahyuni, Ramayani, & 
Susanti, 2015) (Pratiwi, Nuraina, & Sulistyowati, 2019) (Erwananda, Usman, & Bus, 2021) 

Selain itu, faktor lain yang dapat mempengaruhi minat siswa dalam jenjang ke 
perguruan tinggi, antara lain adalah motivasi dalam belajar. (Purnomo, 2019) Menyatakan 
pada hakikatnya motivasi belajar merupakan dorongan baik secara internal dan eksternal 
bagi anak didik yang melakukan pembelajaran untuk mengubah alam, pada dasarnya 
didukung oleh elemen dan metrik. (Thahir, 2014) berpendapat bahwa motivasi adalah 
kondisi pada individu atau rangsangan yang mendukung tingkah laku pada arah tujuan atau 
juga tingkah laku yang termotivasi. Kemudian aspek motivasi belajar ini dituturkan oleh (Uno, 
2016) merupakan 1) hasrat yang ikut serta kemauan untuk melaksanakan sesuatu, 2) 
Adanya kebutuhan serta dorongan untuk melaksanakan sesuatu, 3) Adanya cita-cita serta 
harapan yang ingin dicapai, 4) Mendapatkan penghormatan serta penghargaan untuk diri 
sendiri, 5) Adanya lingkungan yang kondusif  dan 6) Adanya aktivitas yang atraktif. 
Berdasarkan kondisi siswa saat ini dimana pembelajaran masih dilakukan menggunakan 
Hybrid yaitu pembelajaran tatap muka yang tidak dilakukan setiap hari dikarenakan masih 
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berlangsungnya pandemic. Diketahui bahwa hal tersebut sangat mempengaruhi motivasi 
yang dimiliki oleh peserta didik menjadi turun hal ini dapat dilihat karena pembelajaran online 
masih dianggap kurang kondusif belum lagi gangguan internet dan lainnya sehingga siswa 
masih banyak yang tidak fokus pada saat pembelajaran berlangsung. hal ini menjadi sangat 
berpengaruh dengan diri peserta didik yang keinginan siswa dalam belajar sampai motivasi 
belajar peserta didik menjadi berkurang. Hal tersebut didukung dengan Penelitian terdahulu 
oleh (Rio Dian Permana, Patni Ninghardjanti, 2019) (Isnanda P, 2019) (Ramadhan et al., 
2018) (Suciningrum & Rahayu, 2015) (Fitriani, 2014) (Irwansyah, 2020). 

Dari uraian yang telah dikemukakan, hipotesis yang diajukan pada penelitian ini untuk 
mengetahui akan adanya dampak status perekonomian yang dihadapi orang tua pada 
ketertarikan dalam lanjutnya pendidikan di tingkat universitas yang memiliki dampak dalam 
meberikan motivasi belajar yang bisa memberikan dampak juga pada ketertarikan pada 
status perekonomian keluarga, efikasi diri hingga motivasi belajar pada ketertarikan dalam 
kelanjutan pendidikan di jenjang yang lebih tinggi atau universitas. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif, yang dibuat untuk melihat hubungan 
variabel dengan objek yang diteliti terfokuskan pada sifat sebab dan akibat (kasual), dengan 
demikian penelitian didalamnya memiliki variabel independen dan dependen (Sugiyono, 
2013). Penelitian ini dilakukan di SMKN 10 Surabaya. Menggunakan alat uji SPSS. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah minat siswa (Y), selanjutnya untuk variabel 
independen antara lain, status perekonomian orang tua (X1), efikasi diri (X2), dan yang 
terakhir adalah motivasi belajar (X3). Populasi pada penelitian ini merupakan seluruh siswa 
kelas XI yang memiliki total 143 siswa dan XII dengan total 143 siswa jurusan OTKP SMKN 
10 Surabaya tahun ajaran 2021/2022. Jumlah total keseluruhan 286 siswa. Untuk jumlah 
sampel yang dibutuhkan adalah 167 responden yang didukung akan penggunaan Teknik 
Simple Random Sampling (Sugiyono, 2013) dan dihitung memakai rumus slovin (Sugiyono, 
2013) : 

n   
 

       
 

Dalam penelitian ini, variabel status perekonomian orang tua, menggunakan angket tertutup 
yang bermodel multiple choice dengan ditambahkannya penjelasan di setiap isian jawaban 
yang dipilih. Sedangkan angket tertutup digunakan untuk dibagian efikasi diri, serta motivasi 
belajar, peserta didik mengumpulkan hasil kuesioner secara online dengan memakai Google 
Form. Instrumen yang dipakai untuk penelitian ini adalah angket dengan memakai metode 
skala likert. Analisis data dipaparkan melalui pendekatan deskriptif (Sugiyono, 2013) dengan 
teknik uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji analisis regresi berganda serta uji 
hipotesis dengan didukung oleh apikasi SPSS. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Untuk perhitungan dari hasil data yang sudah didapatkan sebanyak 33 responden 
yang dikelola dengan aplikasi SPSS, pada instrumen terdapat pernyataan yang sudah diuji 
cobakan kemudian diolah data validitasnya. Hasilnya menunjukan dari keseluruhan 
pernyataan 43 dinyatakan valid dengan total 40 pernyataan. Hasil uji pernyataan bisa 
dikatakan valid ketika rhitung > rtabel, di pada penelitian ini variabel status perekonomian orang 
tua (X1), terdapat 10 pernyataan yang dinyatakan valid, variabel efikasi diri (X2) terdapat 10 
pernyataan yang valid, variabel motivasi belajar (X3) terdapat 9 pernyataan ditentukan valid 
dan variabel ketertarikan dalam lanjutnya pendidikan di (Y) memiliki 11 pernyataan yang 
valid. 
 
Uji Reliabilitas 

Tahap selanjutnya adalah Uji Reliabilitas yang datanya diolah oleh aplikasi pengolah 
data SPSS, yang menyatakan hasil pada nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel status 
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perekonomian orang tua 0,756 > 0,6; variabel efikasi diri 0,898 > 0,6; variabel motivasi 
belajar 0,753 > 0,6; dan variabel minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 0,939 > 
0,6; maka dapat dinyatakan reliabel 
 
Uji Normalitas 

Tabel 1. One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 
 

 
Sumber : peneliti mengelola data, 2021 
 

Pada tabel yang ke 1 dapat dilihat tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
diketahui Asymp.Sig.(2-tailed) mendapatkan nilai 0,749. Bisa disimpulkan bahwasanya 
distribusi data normal sebab nilai signifikan nilai lebih dari pada 0,05. 
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Coefficients 

 
Sumber : peneliti mengelola data, 2021 
 

Berikutnya pada tahap uji ini, terdapat ketika pada nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 
10. Bisa dilihat perolehan nilai tolerance yaitu 0,973 > 0,10 lalu 0,936 > 0,10 kemudian 0.941 
> 0,10  dan VIF 1,028 < 10, lalu 1,069 < 10, kemudian 1,062 < 10, yang artinya dapat 
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas atau tidak ditemukan korelasi antar variabel bebas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 1. Scatterplot 
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Sumber : peneliti mengelola data, 2021 
Pada tahap selanjutnya agar mengetahui tidak terjadinya heteroskedastisitas dapat 

dilihat pada gambar telah ditampilkan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa jika pada 
scatterplot memiliki aturan jelas dan titik-titiknya terdistribusi yang menunjukkan ada pada 
bawah angka 0 namun berada di sumbu Y, dikatakan tidak adanya gejala 
heteroskedastisitas, sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa data tidak menunjukkan 
gejala dari heteroskedastisitas. 

Pengujian hipotesis dilaksanakan dengan cara uji regresi linier berganda, yang bisa 
dilihat sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Coefficients 

 
 

Tabel 5. ANOVA 

 
Sumber :peneliti mengelola data, 2021 

 
Dilihat tabel diatas, model persamaan pada regresi linier berganda untuk variabel 

status perekonomian orang tua, efikasi diri dan motivasi belajar terhadap minat melanjutkan 
Pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa OTKP di SMKN 10 Surabaya, yaitu Y = 14,238 + 
-0,014 X1 + 0,324 X2 + 0,352 X3 + e. Dari hasil ini, dapat dikatakan bahwa koefisien regresi 
mempunyai hal positif terhadap minat melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi. Yang 
bisa dijelaskan sebagai berikut, variabel status perekonomian orang tua (X1) - 0,014 yang 
artinya jika ada 1 peningkatan terhadap X1 dalam diri siswa untuk meningkatkan minat (Y) - 
0,014; pada variabel Efikasi diri (X2) 0,324 yang artinya jika ada 1 peningkatan terhadap X2 
yang dapat meningkatkan minat siswa (Y) 0,324; dan pada variabel motivasi belajar (X3) 
0,352 yang artinya jika ada 1 peningkatan dengan variabel X3 maka dapat meningkatkan 
minat siswa (Y) 0,324. 
 
Uji T 

Kemudian pada tahap uji-T ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa dari hasil uji-t, 
signifikansi pengaruh status perekonomian orang tua adalah 0,904 > 0,05, dan thitung -0,121 < 
ttabel 1,972. Hal ini berarti H1 menunjukkan variabel status perekonomian orang tua secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan pada minat siswa OTKP melanjutkan Pendidikan ke 
perguruan tinggi di SMKN 10 Surabaya. Variabel efikasi diri mendapat nilai sig. 0,000 < 0,05 
dan thitung 3,714 > ttabel 1,972. Artinya H2 menandakan bahwasanya variabel efikasi diri 
berpengaruh signifikan dan parsial terhadap minat siswa OTKP melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi di SMKN 10 Surabaya. Variabel untuk motivasi belajar diberi label. 0,007 < 
0,05 dan thitung 2,716 > ttabel 1,972. Artinya H3 menandakan bahwa variabel motivasi belajar 
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secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat siswa OTKP melanjutkan pendidikan 
ke perguruan tinggi di SMKN 10 Surabaya. 
 
Uji F 

Kemudian berdasarkan hasil uji F pada Tabel 5 nilai signifikansi variabel status 
perekonomian orang tua, efikasi diri dan motivasi belajar adalah 0,000 < 0,05, fhitung 9,079> 
ftabel. Secara teliti bisa disimpulkan bahwa variabel status pekonomian orang tua, efikasi diri, 
dan motivasi belajar, H4 berpengaruh signifikan simultan terhadap minat siswa OTKP di 
SMKN 10 Surabaya untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

 
Koefisien Determinasi (R2) 

 
Tabel 6. Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber :peneliti mengelola data, 2021 
 
Pada tahap ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa koefisien determinasi pada kolom 

R-Square menunjukkan angka 0,351. Hal tersebut dapat dijelaskan jika minat siswa OTKP di 
SMKN 10 Surabaya untuk melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi berpenegaruh 
sebesar 12,3% status perekonomian orang tua, efikasi diri serta motivasi belajar, dan 
sisanya 87,7% di luar variabel penelitian ini yang sudah dipaparkan. 

 
Pengaruh Status Perekonomian Orang tua terhadap minat melanjutkan Pendidkan ke 
perguruan tinggi pada siswa OTKP di SMKN 10 Surabaya 

Dari penelitian pada variabel status perekonomian orang tua tidak berpengaruh 
terhadap minat melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa OTKP di SMKN 10 
Surabaya dengan hasil persentase 17,6%. Hasil tersebut sama dengan penelitian dari 
(Agustina & Afriana, 2018)  (Irwansyah, 2020) bahwa salah satu penyebab tidak 
berpengaruhnya adalah siswa bisa mencari beasiswa-beasiswa yang telah disediakan oleh 
pemerintah,sekolah,universitas dan lain sebagainya sehingga siswa tetap masih mempunyai 
tekad melanjutkan ke perguruan tinggi dan juga tiap orang tua mempunyai perekonomian 
yang mampu pasti akan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Sesuai pendapat 
tersebut yang terjadi di SMKN 10 Surabaya banyak beasiswa-beasiswa yang telah 
disediakan, baik untuk orang tua siswa yang kurang mampu dalam segi perekonomian orang 
tua ataupun siswa yang berprestasi dbaik itu secara bidang akademik maupun non-
akademik. Maka ketika status perekonomian orang tua siswa kurang mendukung masih ada 
jalan yang memberikan kesempatan siswa melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi tanpa 
memikirkan biaya perkuliahan yang cukup besar. Diperkuat dengan hasil wawancara 
sebelumnya bahwa ekonomi orang tua saat ini sudah mulai berjalan stabil yang berbeda 
pada awal pandemi yang di mana pendapatan benar-benar menurun drastis, mengingat 
pandemi covid-19 sudah berjalan hampir 2 tahun sehingga siswa masih tetap mempunyai 
keinginan melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi. Hasil yang berbeda juga dilihat pada 
penelitian sebelumnya yaitu bahwa dimana status perekonomian orang tua berpengaruh 
signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dikarenakan penelitian 
tersebut dilakukan sebelum pandemi covid-19 berlangsung sehingga perekonomian orang 
tua masih cukup berjalan normal dan di sisi lain pendapatan atau penghasilan orang tua 
siswa juga cukup baik dari segi financial sehingga semakin besar pendapatan orang tua 
kemungkinan untuk berkuliah pun semakin besar harapannya, dan jabatan orang tua dalam 
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pekerjaan atau sosial pun mendorong juga minat siswa dalam melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi. (Suwandhini T, 2019) (Hanifah et al., 2018) (Suciningrum & Rahayu, 2015) 
(Ramadhan et al., 2018) (Jopa et al., 2017). 
 
Pengaruh Efikasi diri terhadap minat melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi 
pada siswa OTKP di SMKN 10 Surabaya 

Hasil penelitian selanjutnya pada variabel efikasi diri berpengaruh terhadap minat 
melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa OTKP di SMKN 10 Surabaya 
dengan hasil persentase 77,1%. Hasil penelitian ini sama halnya dengan penelitian oleh (Fitri 
et al., 2021) (Rokhimah, 2015) (Ariawahyuni et al., 2015) (Pratiwi et al., 2019) (Erwananda et 
al., 2021) bahwa efikasi diri pada siswa OTKP di SMKN 10 Surabaya memiliki keyakinan 
yang cukup tinggi, efikasi diri sangat berkontribusi tinggi terhadap keinginan siswa untuk 
berkuliah menjadi faktor keberhasilan siswa dalam melakukan sesuatu harus didasarkan 
dengan keyakinan diri yang tinggi, ketika siswa sudah memiliki maka minat serta kemauan 
siswa akan semakin bertambah tinggi, dan hal ini juga dikuatkan dengan hasil wawancara 
sebelumnya yang dimana hasilnya siswa OTKP di SMKN 10 Surabaya mempunyai rasa 
kepercayaan diri yang tinggi dilihat dari kemauan siswa untuk berkeinginan melanjutkan 
Pendidikan ke perguruan tinggi yang di impikannya. Hal tersebut dikuatkan oleh (Lunenburg, 
2011) yang dimana efikasi diri merupakan keyakinan pada didri  seseorang tentang 
kemampuan dengan melaksanakan tugas-tugas tertentu untuk menyelesaikannya. Pada 
ranah akademis efikasi diri akan berhubungan selalu dengan akademik sebab peserta didik 
dengan keyakinan dirinya yang begitu besar akan dapat memiliki kemauan yang besar pula 
dalam mengerjakan tugas akademiknya dengan tujuan yang jelas dan akan berjuang sebisa 
mungkin untuk menggapainya. 
 
Pengaruh Motivasi Belajar terhadap minat melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi 
pada siswa OTKP di SMKN 10 Surabaya 

Pada penelitian berikutnya dari variabel motivasi belajar bisa memiliki pengaruh 
terhadap minat melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa dengan hasil 
persentase 28,6%. Hal tersebut sesuai juga dengan penelitian dari (Rio Dian Permana, Patni 
Ninghardjanti, 2019) (Isnanda P, 2019) (Ramadhan et al., 2018) (Suciningrum & Rahayu, 
2015) (Fitriani, 2014) (Irwansyah, 2020) bahwa motivasi belajar pada siswa cukup tinggi 
dikarenakan siswa mengetahui untuk mendapatkan hasil yang positif maka siswa harus 
mempunyai target pencapaian dalam belajar sehingga motivasi belajar siswa sangat 
berpengaruh terhadap minat siswa khususnya pada minat Pendidikan perguruan tinggi. Hal 
ini diperkuat dengan hasil wawancara sebelumnya ditunjukkan oleh siswa OTKP di SMKN 10 
Surabaya yang memiliki motivasi belajar yang cukup tinggi dilihat dari sudah mulai 
mempersiapkan latihan-latihan soal terkait tes syarat lanjut ke perguruan tinggi, kemudian 
siswa dengan seksama memperhatikan saat guru menerangkan materi di kelas serta 
semangat belajar yang tinggi untuk mendapatkan nilai yang terbaik sehingga motivasi belajar 
siswa terpacu untuk sekiranya modal yang cukup baik dalam mempersiapkan diri 
melanjutkan Pendidikan perguruan tinggi nantinya. Kemudian hal ini juga disampaikan oleh 
(Thahir, 2014) bahwa Motivasi ialah kondisi pada individu atau rangsangan yang mendukung 
tingkah laku pada arah tujuan atau juga tingkah laku yang termotivasi. 
 
Pengaruh Status Perekonomian Orang Tua, Efikasi Diri Dan Motivasi Belajar Terhadap 
Minat Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi Pada Siswa OTKP di SMKN 10 
Surabaya 

Lalu untuk hasil selanjutnya pada uji F, hasilnya bahwa variabel status perekonomian 
orang tua, efikasi diri dan motivasi belajar terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi pada siswa OTKP di SMKN 10 Surabaya secara simultan H4 diterima 
dengan hasil persentase 12,3%. Hasil tersebut juga sama dengan hasil dari penelitian 
(Erwananda et al., 2021) bahwa variabel efikasi diri, sosial ekonomi orang tua, motivasi 
belajar berpengaruh simultan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 
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SIMPULAN 

Pada uraian hasil tersebut peneliti menyimpulkannya sebagai berikut: 1) Tidak 
terdapat pengaruh persial variabel status perekonomian orang tua terhadap minat 
melanjutkan Pendidikan tinggi pada siswa OTKP di SMKN 10 Surabaya, sehingga hasil H1 
ditolak sebesar 17,6%. 2) Ada pengaruh variabel efikasi diri terhadap minat melanjutkan 
Pendidikan tinggi siswa OTKP di SMKN 10 Surabaya dengan hasil H2 dapat diterima 
sebesar 77,1%. 3) Ada pengaruh variabel motivasi belajar terhadap minat untuk melanjutkan 
studi Pendidikan tinggi siswa OTKP di SMKN 10 Surabaya, sehingga nilai H3 diterima 
perolehan nilai 28,6%. 4) Nilai terakhir mempengaruhi secara simultan, status perekonomian 
orang tua, efikasi diri, motivasi belajar terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi pada siswa OTKP di SMKN 10 Surabaya total nilai R Square 12,3%. 
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